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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi komposisi kimia silase campuran 
sorgum dengan hijauan sumber protein berbeda. Metode yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 4 
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu R0 100% hijauan sorgum, R1 
70% hijauan sorgum + 30% lamtoro, R270% hijauan sorgum + 30% gamal, dan R3 
70% hijauan sorgum + 30% kelor. Parameter yang diamati meliputi kandungan 
bahan kering, bahan organik, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. Data penelitian 
dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak 
nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan kering silase,dengan nilai R0, 28,94%, 
R1, 31,42%, R2, 33,56%, R3,30,70%. namun berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
kandungan bahan organik dengan nilai R0 sebesar 90,88%, R1 sebesar 90,86%, R2 
sebesar 91,21%, dan R3 sebesar 91,45%, serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap kandungan BETN dengan nilai R0, 55,26, R1, 57,16%, R2, 54,90%, R3, 
58,41%. Dapat disimpulkan bahwa Penggunaan hijauan sumber protein berbeda 
dalam silase campuran sorgum menghasilkan kandungan nutrisi yang berbeda dan 
penggunaan hijauan sumber protein khususnya daun kelor merupakan sumber 
hijauan protein terbaik.  

Kata kunci: BK, BO, BETN, hijauan sumber protein, silase sorgum. 
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ABSTRACT 
This study aimed to evaluate the chemical composition of mixed sorghum silage with 
different protein source forages. The method used was an experimental method 
employing a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 
replications. The treatments tested were R0 (100% sorghum forage), R1 (70% sorghum 
forage + 30% leucaena), R2 (70% sorghum forage + 30% gliricidia), and R3 (70% 
sorghum forage + 30% moringa). The parameters observed included dry matter, 
organic matter, and nitrogen-free extract contents. The research data were analyzed 
using analysis of variance (ANOVA) followed by the Least Significant Difference (LSD) 
test. The results showed that the treatments had no significant effect (P>0.05) on the 
dry matter content of the silage, with values of R0 = 28.94%, R1 = 31.42%, R2 = 
33.56%, and R3 = 30.70%. However, the treatments had a significant effect (P<0.05) 
on the organic matter content, with values of R0 = 90.88%, R1 = 90.86%, R2 = 
91.21%, and R3 = 91.45%, and a highly significant effect (P<0.01) on the nitrogen-
free extract (NFE) content, with values of R0 = 55.26%, R1 = 57.16%, R2 = 54.90%, 
and R3 = 58.41%. It can be concluded that the use of different protein source forages 
in mixed sorghum silage resulted in different nutrient contents, and the use of moringa 
forage was the best protein forage source. 

Keywords: DM, OM, NFE, protein-source forage, sorghum silage. 

 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Keberhasilan dalam peternakan 

sangat bergantung pada pakan ternak. 

Dalam peternakan, terutama dalam 

pemeliharaan hewan ruminansia, 

sangat penting bahwa pakan tersedia 

secara terus-menerus, tidak bersaing 

dengan kebutuhan manusia, bebas dari 

zat beracun, memiliki komposisi nutrisi 

yang sesuai, dan memiliki daya cerna 

yang tinggi untuk memastikan 

pertumbuhan yang sehat dan kinerja 

produktif hewan ternak. Sumber pakan 

yang memenuhi persyaratan ini 

sebagian besar berasal dari pakan 

hijauan tanaman pakan. Sistem 

pemberian pakan untuk ternak 

ruminansia di NTT didasarkan pada 

penggunaan pakan hijauan, terutama 

legum dan rumput alami, sebagai 

makanan utama. Salah satu masalah 

yang muncul dalam pengembangan 

budidaya ternak ruminansia di NTT 

adalah penurunan kualitas dan kuantitas 
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pakan selama musim kemarau, yang 

menyebabkan krisis pakan.  

Keberhasilan budidaya sapi Bali 

dalam hal kegemukan di pulau Timor 

didasarkan pada pemeliharaan kualitas 

pakan selama musim kemarau. Oleh 

karena itu, perlu untuk mendukung 

pengembangan jenis pakan berkualitas 

tinggi yang menawarkan manfaat 

spesifik, seperti nilai gizi yang tinggi 

serta kemampuan untuk beradaptasi 

dengan periode kering. Keadaan ini 

menunjukkan pentingnya penyediaan 

pakan hijauan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi ternak (Nulik, 2009). 

Salah satu tanaman yang terbukti cocok 

dalam kondisi di NTT adalah tanaman 

pakan, seperti misalnya sorgum. 

Sorghum (Sorghum bicolor L. 

Monech) merupakan salah satu jenis 

biji-bijian dengan potensi 

pengembangan yang signifikan di 

Indonesia, karena memiliki toleransi 

terhadap kekeringan dan banjir, dapat 

dibudidayakan di tanah marginal, serta 

memiliki ketahanan yang tinggi 

terhadap hama dan penyakit (Sirappa, 

2003). Sorghum juga memiliki 

keuntungan sebagai pakan ternak 

karena mampu beradaptasi dengan baik 

pada tanah kering dan marginal serta 

memiliki ketahanan tinggi terhadap 

kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan (Pestarini et al., 2017). 

Nilai gizi dari hijauan sorgum 

dipengaruhi oleh varietas, waktu panen, 

serta kondisi pertumbuhan tanaman. 

Kandungan protein kasar dan serat 

kasar dalam hijauan sorgum mengalami 

variasi yang bergantung pada fase 

pertumbuhan; di sini, kandungan 

protein kasar cenderung menurun, 

sementara kandungan serat kasar 

meningkat seiring bertambahnya usia 

tanaman. Namun, tanaman sorgum 

masih memiliki kandungan antinutrisi 

yang relatif tinggi. "Pernyataan ini 

didukung oleh Suarni dan Firmansyah 

(2005) yang menjelaskan bahwa 

kandungan tanin dalam pakan sorgum 

bervariasi antara 0,3 dan 10,60%." 

Untuk meningkatkan kandungan nutrisi 

sorgum, ada kemungkinan untuk 

menggabungkan berbagai jenis pakan 

kaya protein, seperti daun Gamal, daun 

Lamtro, dan daun Moringa. 

Gamal (Gliricidia sepium) sering 

digunakan sebagai pakan tambahan 
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untuk pakan berkualitas rendah dan 

telah mapan sebagai sumber pakan di 

tanah kering. Daun gamal merupakan 

hijauan pakan yang produksinya 

berkesinambungan dan memiliki nilai 

nutrisi seperti protein 25,11%, lemak 

4,81%, BETN (Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen) 18,88%, Ca 2,23%, P 2,23%, 

serat kasar 41,83% dan abu 9,97% 

(Sulastri, 1994), yang dapat 

memperbaiki mutu pakan.  

Sumber leguminosa lainnya 

sebagai sumber pakan adalah lamtoro. 

Lamtoro (Leucaena leucocephala) 

merupakan leguminosa yang digunakan 

sebagai alternatif hijauan pakan yang 

dapat membantu meningkatkan kualitas 

pakan yang rendah. Basri, dkk, (2019) 

menyatakan bahwa daun lamtoro 

mempunyai kadar kandungan protein 

kasar yang tinggi yaitu sekitar 24 % – 

30% PK dan kandungan serat kasar 

antara 12 % – 20 %. Kandungan lemak 

kasar lamtoro 5,8 %, serat kasar 18 %, 

dan protein kasar 34 % (Palulungan, 

dkk, 2022). 

Selain Lamtoro dan Gamal, ada 

satu jenis pakan hijauan lainnya, yaitu 

Moringa. Daun pohon Moringa 

merupakan tanaman yang mengandung 

nutrisi lengkap serta senyawa polifenol 

dan dapat digunakan sebagai salah satu 

pakan atau tambahan pakan untuk 

ternak ruminansia. Kandungan nutrisi 

daun Moringa (% bahan kering) 

meliputi antara lain 23% hingga 30,3% 

protein, 7,09% lemak kasar, 5,9% serat 

kasar, serta 7,6% hingga 12% mineral. 

Selain itu, daun Moringa mengandung 

berbagai asam amino esensial, yang 

memberinya potensi untuk menjadi 

sumber protein alternatif dalam pakan 

ternak (Su & Chen 2020). Kandungan 

protein yang signifikan pada daun 

moringa dapat dipertimbangkan 

sebagai sumber protein alternatif untuk 

sapi perah (Cohen-Zinder et al., 2017; 

Kekana et al., 2019). 

Semua jenis pakan hijauan yang 

disebutkan sebelumnya akan cepat 

membusuk setelah panen. Oleh karena 

itu, perlu untuk mengatasi masalah ini 

dengan menggunakan teknologi 

konservasi pakan. Salah satu cara 

adalah dengan mengawetkan pakan 

hijauan menggunakan teknologi 

fermentasi, khususnya dalam bentuk 

silase. Silase merupakan salah satu 
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teknologi penyediaan pakan yang dapat 

diimplementasikan dengan mudah oleh 

petani, terutama selama musim 

kemarau, karena proses pembuatannya 

relatif sederhana dan biayanya dapat 

ditekan dengan menggunakan bahan-

bahan lokal. Silase merupakan 

teknologi yang sesuai yang bertujuan 

untuk menyimpan pakan tanpa 

mempengaruhi bahan pakan itu sendiri. 

Dalam produksi silase, sering 

digunakan aditif, yang juga disebut 

sebagai aditif silase, untuk 

meningkatkan efisiensi fermentasi, 

menurunkan pH dengan cepat, 

menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme yang tidak diinginkan, 

dan menjaga kualitas nutrisi silase 

selama penyimpanan. Kung Jr. et al. 

(2018) menjelaskan bahwa penggunaan 

aditif yang tepat dapat mengoptimalkan 

proses fermentasi serta meningkatkan 

kualitas silo yang dihasilkan. Melalui 

produksi pakan silase, ketersediaan 

pakan sepanjang tahun tidak lagi 

dianggap sebagai masalah (Dianita et 

al. 2014). Dalam pembuatan silase, 

sangat penting untuk menganalisis 

komposisi kimia, karena ini merupakan 

indikator utama kualitas pakan yang 

dihasilkan. Analisis komposisi kimia, 

termasuk bahan kering, zat organik, 

protein kasar, serat kasar, lemak kasar, 

dan abu, dapat menunjukkan nilai gizi 

silo serta kemampuannya untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi 

ruminansia. Perbedaan dalam jenis 

pakan hijauan protein yang 

dikombinasikan dengan sorgum dalam 

pembuatan silase diperkirakan akan 

menghasilkan komposisi kimia yang 

bervariasi, oleh karena itu analisis 

komposisi kimia sangat penting untuk 

menilai kualitas silase yang dihasilkan 

dan menentukan formulasi silase yang 

optimal untuk pakan sapi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

pentingnya mengukur kandungan kimia 

dari suatu bahan pakan dalam 

penelitian yang akan dilakukan dengan 

judul “Komposisi Kimia Silase 

Campuran Sorgum Dan Hijauan 

Sumber Protein Berbeda”.  

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Waktu dan lokasi penelitian 
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Pernerlitian ini dilakukan di daerrah 

kerring Univerrsitas Nusa Cerndana serrta 

di laboratorium kimia pakan Fakultas 

Perterrnakan, Ilmu Kerlautan, dan 

Perrikanan Univerrsitas Nusa Cerndana. 

"Pada perrioder Meri hingga Juli 2024." 

Perrsiapan permbuatan silaser, ferrmerntasi 

silaser serlama 21 hari, analisis 

laboratorium, serrta analisis data dibagi 

mernjadi berrbagai faser. 

 

Materi penelitian 

Bahan pakan yang akan 

digunakan dalam pernerlitian ini berrupa 

hijauan sorgum, daun gamal, lamtoro 

dan daun kerlor, derdak padi. 

Bahan pakan  

Pakan yang digunakan dalam 

studi ini terrdiri dari hijauan sorgum 

serbagai komponern utama silo, yang 

dikombinasikan derngan pakan hijauan 

kaya proterin serperrti daun gamal, daun 

lamtoro, dan daun moringa. Sertiap 

pernderkatan perrlakuan dilerngkapi 

derngan derdak padi dalam jumlah 5% 

dari total pakan hijauan silaser serbagai 

bahan tambahan, yang berrfungsi 

serbagai sumberr karbohidrat bagi 

bakterri asam laktat untuk merndukung 

prosers ferrmerntasi dan merngoptimalkan 

kualitas silaser serlama permbuatan silaser. 

Peralatan  

Alat yang digunakan pada 

pernerlitian ini yakni timbangan pakan 

(erlerktrik), mersin permotong (chopperr), 

toplers plastik serbagai silo derngan 

kapasitas 1.500 literr serbanyak 20 buah, 

lakban dan alat tulis, kamerra, blernderr, 

serrta alat-alat laboratorium yang 

digunakan untuk analisis proksimat. 

Metode penelitian 

Pernerlitian ini mernggunakan 

Rancangan Acak Lerngkap (RAL) yang 

terrdiri atas 4 perrlakuan dan 5 ulangan. 

Perrlakuan disusun berrdasarkan 

perrberdaan jernis hijauan sumberr proterin 

yang dikombinasikan derngan hijauan 

sorgum derngan tujuan untuk 

merngertahui perngaruh perrberdaan jernis 

hijauan sumberr proterin terrhadap 

komposisi kimia silaser yang dihasilkan. 

Adapun perrlakuan yang diberrikan 

adalah serbagai berrikut: 
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R0 : 100% Hijaun sorgum  

R1 : 70% Hijauan sorghum 

+ 30 % lamtoro 

R2 : 70% Hijauan sorghum 

+ 30% gamal 

R3 : 70% Hijauan sorghum 

+ 30% kerlor 

Masing-masing perrlakuan 

ditambahkan derdak padi serbanyak 5 

%. 

Parameter Penelitian 

Paramerterr yang digunakan dalam 

pernerlitian ini adalah : Bahan Organik, 

Bahan Kerring, dan BERTN

Penentuan Bahan Organik dan 

Bahan Kering dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai 

berikut (Tilman et al., 1991): 

a. Kandungan Bahan Kering 

(BK) 

Kadar Bahan Kerring (%) =
(𝐵𝐵−𝐴𝐴)
(𝐶𝐶−𝐴𝐴)

 x 100 

Kerterrangan:  

a = berrat kantong kerrtas (gram) 

b = berrat kantong + samperl 

serterlah diovern (gram) 

c = berrat kantong + samperl 

serberlum di overn (gram) 

b. Kandungan bahan organik 

(BO) 

Kadar Abu = d−a
b−a

 x 100% 

Kadar Bahan Organik = 100% 

Bahan Kerring- Kadar Abu (%) 

Kerterrangan: 

a = berrat cawan kosong 

b = berrat cawan + samperl 

serterlah diovernkan (suhu 1050 C) 

d = berrat cawan + samperl 

serterlah ditanur (suhu 550-6000 C) 

Penentuan BETN dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai 

berikut (Tilman, dkk, 1998) : 

  BERTN(%)= 100%- (%Abu)-

(%Proterin Kasar)-(%Lermak Kasar)-

(%Serrat Kasar).  

 

Prosedur penelitian 

Pembuatan silase 

Permbuatan silaser dimulai dari 

mernyerdiakan alat dan bahan, lalu 

Sorgum dan hijauan lerguminosa berrupa 

daun gamal, daun kerlor dan lamtoro 

DOI : https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2
P-ISSN : 2654-5721 
E-ISSN : 2654-7546

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026 1271



yang akan dibuat silaser dipotong-

potong (dichopperr) ±3 cm, kermudian 

dilayukan terrlerbih dahulu untuk 

mernurunkan kadar airnya, Kermudian 

sorgum dicampur derngan lergum gamal, 

lamtoro, kerlor dan derdak padi sersuai 

derngan perrlakuan. Bahan silaser 

dimasukkan kerdalam toplers (silo), 

sambil dipadatkan lalu ditutup rapat 

mernggunakan lakban. Toplers yang 

terlah diisi disusun dalam ruangan 

derngan suhu kamar, kermudian 

disimpan serlama 21 hari. Serterlah itu 

silaser dibongkar dan diambil samperl 

dari sertiap perrlakuan unruk 

dimasukkan kerdalam overn pada suhu 

600C untuk dikerringkan.Serlanjutnya 

digiling lalu dibawah ker laboratorium 

untuk dianalisis kandungan nutrisi.  

Analisis data  

Sermua data dari paramerterr yang 

diperrolerh dari pernerlitian ini ditabulasi 

dan dianalisis merlalui mertoder sidik 

ragam (analisis of variancer/ANOVA) 

untuk merngertahui perngaruh perrlakuan 

terrhadap paramerterr yang diukur. 

Apabila data yang dihasilkan 

mernunjukkan perngaruh yang nyata, 

maka dilanjutkan derngan uji berda nyata 

terrkercil (BNT) untuk mermbandingkan 

perrberdaan antar perrlakuan (Stererl dan 

Torrier, 1993) Serluruh analisis data 

dilakukan mernggunakan perrangkat 

lunak SPSS (Serri 21). 

Moderl matermatisnya yang 

digunakan dalam pernilitian ini adalah 

moderl Rancangan Acak lerngkap 

(RAL), yaitu: 

Yij = µ + τi + ɛij 

Y_{ij}= Nilai perngamatan pada 

perrlakuan ker-i dan ulangan ker-j 

µ =Nilai terngah umum (rata-rata 

kerserluruhan) 

τ_i = perngaruh perrlakuan ker-i 

(i=R0, R1, R2, R3) €ij 

ɛ_{ij}= Galat perrcobaan pada 

perrlakuan ker-i dan ulangan ker-j 

yang diasumsikan mernyerbar 

normal, inderperndern, dan 

homogern. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komposisi Kimia Pakan Perlakuan 
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Komposisi kimia pakan 

mernggambarkan nutrisi dalam bahan 

pakan dan merrupakan asperk yang 

signifikan dalam mermperngaruhi 

prosers ferrmerntasi pakan dalam rumern 

terrutama kandungan serrat kasar dan 

proterin. Kandungan proterin, BERTN 

dan ernerrgi yang tinggi akan 

berrperngaruh terrhadap nilai cerrna 

nutriernt in vitro yang sermakin tinggi 

karerna adanya kercukupan proterin. 

BERTN serbagai sumberr N, bagi 

perrkermbangan aktivitas dan jumlah 

mikroba. Serbaliknya kandungan serrat 

kasar terrutama lignin yang sermakin 

tinggi cernderrung mernurunkan nilai 

cerrna nutriern (Van Soerst, 2018).  

Proterin mikroba merrupakan salah 

satu sumberr proterin yang dibutuhkan 

olerh terrnak ruminansia serlain proterin 

pakan yang lolos dari dergradasi 

mikroba rumern. Proterin kasar 

merngandung asam amino yang 

mermberntuk nitrogern dan berrfungsi 

serbagai pernyusun tubuh terrnak. 

Kandungan proterin kasar pada 

pernerlitian ini merningkat seriring derngan 

pernggunaan hijauan sumberr proterin 

berrberda dalam silaser. Diduga bahwa 

perningkatan kandungan pada silaser 

terrjadi karerna pernambahan hijauan 

sumberr proterin berrberda, yaitu (gamal, 

lamtoro dan kerlor) yang mermiliki 

proterin rerlatif tinggi. 

Prosers ernsilaser, silaser sorgum 

campuran hijauan sumberr proterin 

berrberda akan mermperngaruhi 

perrubahan kandungan nutrisi. 

Berrdasarkan hasil analisis 

laboratorium (Taberl 1), terrlihat adanya 

variasi kandungan bahan kerring (BK), 

bahan organik (BO), proterin kasar 

(PK), lermak kasar (LK), serrat kasar 

(SK), karbohidrat (CHO), dan bahan 

erkstrak tanpa nitrogern (BERTN) antar 

perrlakuan. 

Tabel 1. Komposisi kimia pakan 
perlakuan setelah disilase 

Perrla

kuan  

Komposisi  

BK BO L

K 

PK SK CH

O 

BER

TN 

R0 91,

20 

90,

88  

4,

64 

9,9

0 

21,

08 

76,

34 

55,2

7 

R1 92,

94 

90,

86 

3,

23 

11,

88 

18,

59 

75,

75 

57,1

6 

R2 92,

32 

91,

22 

3,

92 

13,

17 

19,

22 

74,

12 

54,9

1 
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R3 92,

07 

91,

46 

3,

96 

13,

23 

15,

86 

74,

28 

58,4

2 

 sumberr: Hasil Analisis Laboratorium Kimia 

Pakan FPKP Undana Kupang (2024) 

Pengaruh Perlakuan terhadap 

Parameter  

Parameter yang diukur dalam 

penilitian ini diperoleh dari 

perlakuan seperti yang tertera 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Rerata pengaruh perlakuan 

terhadap komposisi kimia silase 

campuran sorgum  

  dan hijauan sunber protein berbeda.  

Tabel 2. Rerata Pengaruh Perlakuan 

Terhadap Parameter  
Parameter Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 P-valuer 
BK % 28,94±1,90 31,42±4,99 33,56±7,31 30,70±0,68 0,134 

BO % 90,88±0,21a 90,86±0,49a 91,21±0,26b 91,45±0,08b 0,041 

BERTN % 55,26±0,44b 57,16±0,75b 54,90±1,07a 58,41±0,77c 0,001 

Kerterrangan: R0 = 100% sorgum; R1 = 70% sorgum + 
30% lamtoro (Lerucaerna lerucocerphala); R2 = 70% sorgum 
+ 30% gamal (Gliricidia serpium); R3 = 70% sorgum + 
30% kerlor (Moringa oleriferra). Angka yang diikuti huruf 
superrskrip yang berrberda pada baris yang sama 
mernunjukkan berrberda nyata. (P<0,05), serdangkan huruf 
yang sama mernunjukkan tidak berrberda nyata (P>0,05). 
Nilai P<0,01 mernunjukkan perngaruh perrlakuan yang 
sangat nyata. 

Pengaruh Perlakuan terhadap 

Kandungan Bahan Kering  

  Bahan kerring (BK) merrupakan bagian 

dari bahan pakan yang terrsisa serterlah 

serluruh kandungan air dihilangkan. 

Paramerterr ini digunakan untuk 

mernggambarkan konserntrasi nutriern 

serbernarnya dalam suatu bahan karerna 

air tidak mermiliki nilai nutrisi. Olerh 

karerna itu, ervaluasi kualitas silaser dan 

perrbandingan antar perrlakuan 

umumnya didasarkan pada kandungan 

bahan kerring (AOAC, 2005; 

McDonald ert al., 2011). 

Data pada Taberl 2 mernunjukan 

bahwa perrlakuan berrperngaruh tidak 

nyata terrhadap kandungan bahan 

kerring silaser (P>0,05). Hal ini 

mernunjukkan bahwa pernggunaan 

lerguminosa berrupa gamal, kerlor, dan 

lamtoro pada silaser campuran sorgum 

tidak mermberrikan perrubahan yang 

signifikan terrhadap kadar bahan kerring. 

Kandungan bahan kerring pada bahan 

pakan terrutama diperngaruhi olerh kadar 

air, kondisi lingkungan, serrta umur 

panern tanaman (Van Soerst, 1994; 

McDonald ert al.,1991). Tidak 

berrberdanya kandungan bahan kerring 

antar perrlakuan mernunjukkan bahwa 

pernambahan lerguminosa berrupa gamal, 

kerlor, dan lamtoro pada silaser sorgum 

tidak mermberrikan perngaruh yang nyata 
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terrhadap kandungan bahan kerring 

silaser yang dihasilkan. 

Hasil pernerlitian ini mernunjukkan 

bahwa kandungan bahan kerring (BK) 

silaser terrtinggi diperrolerh pada 

perrlakuan R2 serbersar 33,56%. Nilai 

terrserbut lerbih tinggi dibandingkan hasil 

pernerlitian Nurfauzia dkk., (2020) yang 

merlaporkan kandungan bahan kerring 

silaser kombinasi sorgum stay grerern dan 

Indigoferra zollingerriana berrkisar 

20,53–20,60%. Perrberdaan terrserbut 

diduga diserbabkan olerh perrberdaan 

jernis hijauan yang digunakan, 

komposisi bahan pernyusun silaser, 

kadar air awal bahan, serrta prosers 

ferrmerntasi serlama ernsilaser. Sermakin 

rerndah kadar air dan sermakin baik 

prosers ferrmerntasi, maka kandungan 

bahan kerring silaser cernderrung lerbih 

tinggi. Hal ini berrarti pernerlitian ini 

mernghasilkan kualitas silaser yang lerbih 

baik karerna kadar bahan kerringnya 

lerbih tinggi dan berrada pada kisaran 

ideral (30-35%) untuk prosers ferrmerntasi 

(Kung ert al., 2018).  

Serlain itu, prosers perlayuan 

serberlum ernsilaser dapat merningkatkan 

kandungan bahan kerring serhingga 

merndukung prosers ferrmerntasi yang 

lerbih stabil (Kung ert al., 2018). Silaser 

derngan kadar bahan kerring rerndah 

umumnya merngandung air dalam 

jumlah tinggi, serhingga dapat 

mernyerbabkan prosers ferrmerntasi 

mernjadi tidak optimal. Kondisi ini 

dapat mermicu perrtumbuhan bakterri 

permbusuk, khususnya Clostridia, yang 

mernghasilkan asam butirat dan amonia. 

Produksi asam butirat terrserbut 

berrdampak nergatif terrhadap aroma, 

palatabilitas, dan nilai nutrisi silaser 

(Pahlow ert al., 2003; Bolsern ert al., 

1996). Serlain itu, kadar air yang tinggi 

juga dapat merningkatkan kerhilangan 

bahan kerring merlalui kerluarnya cairan 

silaser (erffluernt), serhingga 

mernyerbabkan hilangnya nutriern larut 

serperrti karbohidrat dan proterin 

(McDonald ert al., 1991). Serbaliknya, 

kadar bahan kerring yang terrlalu tinggi 

dapat mernghambat prosers permadatan 

bahan silaser, serhingga sulit terrcapai 

kondisi anaerrob yang optimal. Keradaan 

ini mermungkinkan terrjadinya rerspirasi 

aerrob yang berrkerpanjangan dan 

merningkatkan kerhilangan ernerrgi akibat 

oksidasi karbohidrat. Akibatnya, 
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prosers ferrmerntasi mernjadi kurang 

erfisiern dan pernurunan pH berrlangsung 

lerbih lambat, serhingga stabilitas silaser 

mernurun (Kung dan Shaverr, 2001).  

Serlain itu, kondisi terrserbut juga 

berrkaitan derngan kandungan nutriern 

bahan. Kandungan karbohidrat larut air 

yang rerndah mernyerbabkan bakterri 

asam laktat tidak mampu mermproduksi 

asam laktat sercara optimal, serhingga 

pernurunan pH berrjalan lambat dan 

mermberri perluang bagi bakterri 

permbusuk serperrti Clostridia untuk 

berrkermbang (McDonald ert al., 1991; 

Pahlow ert al., 2003). Di sisi lain, 

kandungan proterin yang rerlatif tinggi 

tanpa diimbangi kerterrserdiaan ernerrgi 

yang cukup dapat merningkatkan 

permberntukan amonia akibat prosers 

deraminasi, yang berrdampak pada 

pernurunan kualitas silaser (Kung dan 

Shaverr, 2001). Olerh karerna itu, 

perngaturan kadar bahan kerring 

serberlum prosers ernsilaser, misalnya 

merlalui perlayuan serberlum prosers 

ernsilaser, serhingga kadar air rerlatif 

serragam. Faktor ini merrupakan kunci 

dalam mernghasilkan silaser derngan 

kualitas ferrmerntasi yang baik (Hartutik 

dan Soerbarinoto, 1996). 

Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Kandungan Bahan Organik 

Bahan organik merrupakan bagian 

dari bahan kerring yang terrdiri atas 

proterin, lermak, karbohidrat, dan 

vitamin, serdangkan fraksi anorganik 

dinyatakan serbagai abu. Mernurut 

Tilman dkk. (1998), bahan organik 

adalah komponern terrbersar dalam bahan 

kerring yang mernjadi sumberr utama 

ernerrgi dan zat nutriern bagi terrnak 

ruminansia. Kandungan bahan organik 

dihitung serbagai 100% dikurangi kadar 

abu, serhingga sermakin rerndah kadar 

abu maka sermakin tinggi bahan 

organiknya. 

Hasil analisis mernunjukkan 

bahwa perrlakuan berrperngaruh nyata 

terrhadap kandungan bahan organik 

(P<0,05). Perrlakuan sorgum yang 

dikombinasikan derngan lerguminosa 

mermiliki kandungan bahan organik 

lerbih tinggi dibandingkan perrlakuan 

sorgum tanpa lerguminosa. Bahan 

organik merrupakan bagian dari bahan 

kerring yang terrsusun atas proterin, 
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lermak, karbohidrat, dan serrat, serhingga 

merncerrminkan kandungan nutriern 

yang dapat dimanfaatkan olerh terrnak. 

Perningkatan kandungan bahan organik 

ini diserbabkan olerh rerndahnya 

kandungan abu pada lerguminosa 

dibandingkan derngan bahan pakan 

lainnya (Tilman ert al.,1998; Van Soerst, 

1994).  

 Berrdasarkan hasil pernerlitian, 

rerrata kandungan bahan organik (BO) 

pada silaser campuran sorgum dan 

hijauan sumberr proterin berrberda adalah 

R0 serbersar 90,88%, R1 serbersar 

90,86%, R2 serbersar 91,21%, dan R3 

serbersar 91,45%. Rerrata kerserluruhan 

bahan organik dalam pernerlitian ini 

adalah 91,10%. Nilai terrtinggi 

diperrolerh pada perrlakuan R3 (70% 

sorgum + 30% daun kerlor / Moringa 

oleriferra), serdangkan nilai terrerndah 

terrdapat pada R1. Tingginya 

kandungan bahan organik pada 

perrlakuan R3 diduga diserbabkan olerh 

tingginya kandungan nutriern organik 

pada daun kerlor, terrutama proterin 

kasar. Daun kerlor dikertahui mermiliki 

kandungan proterin kasar yang cukup 

tinggi serhingga dapat merningkatkan 

kandungan nutriern organik pada 

campuran pakan (Su dan Chern, 2020). 

Perrberdaan nyata pada kandungan 

bahan organik dalam pernerlitian ini 

mernunjukkan bahwa pernggunaan 

hijauan sumberr proterin dalam 

campuran silaser dapat mermperngaruhi 

komposisi nutriern bahan pakan sercara 

kerserluruhan. Hijauan lerguminosa 

umumnya mermiliki kandungan proterin 

dan komponern organik yang rerlatif 

tinggi dibandingkan derngan tanaman 

rumput, serhingga perncampuran bahan 

terrserbut dapat merningkatkan 

kandungan bahan organik silaser, 

lerguminosa dikernal mermiliki 

kandungan proterin kasar yang tinggi 

serrta komponern nutriern organik yang 

lerbih bersar serhingga mampu 

merningkatkan kualitas nutrisi pakan 

terrnak ruminansia (Van Soerst, 1994; 

McDonald ert al., 2011).  

Nilai bahan organik yang lerbih 

tinggi pada pernerlitian terrserbut diduga 

karerna bahan yang digunakan mermiliki 

kandungan minerral atau abu yang lerbih 

rerndah serhingga fraksi bahan organik 

mernjadi lerbih bersar (Van Soerst, 1994). 

Derngan dermikian, perrberdaan nilai 
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bahan organik terrserbut diperngaruhi 

olerh jernis bahan pakan yang 

digunakan, kandungan minerral, serrta 

prosers ferrmerntasi serlama ernsilaser. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Kandungan BETN 

Bahan ERkstrak Tanpa Nitrogern 

(BERTN) merrupakan fraksi karbohidrat 

yang mudah larut dan mudah 

diferrmerntasi, serperrti gula dan pati, 

yang berrperran pernting serbagai sumberr 

ernerrgi bagi bakterri asam laktat serlama 

prosers ernsilaser.  

Hasil analisis ragam 

mernunjukkan bahwa perrlakuan 

mermberrikan perngaruh sangat nyata 

terrhadap kandungan BERTN (P<0,01). 

BERTN merrupakan fraksi karbohidrat 

non-struktural yang terrdiri atas pati, 

gula, dan karbohidrat mudah larut 

lainnya yang berrfungsi serbagai sumberr 

ernerrgi utama bagi terrnak. Perrberdaan 

kandungan BERTN antar perrlakuan 

mernunjukkan adanya variasi 

kandungan ernerrgi yang terrserdia pada 

masing-masing perrlakuan. 

Berrdasarkan hasil uji lanjut, perrlakuan 

R3 (70% sorgum + 30% daun kerlor / 

Moringa oleriferra) mernghasilkan 

kandungan BERTN terrtinggi yaitu 

58,41% dan berrberda sangat nyata 

(P<0,01) derngan sermua perrlakuan 

lainnya. Huruf superrskrip yang berrberda 

mernunjukkan bahwa R3 berrada dalam 

kerlompok terrserndiri dan sercara statistik 

lerbih tinggi dibandingkan R0, R1, dan 

R2. Perrlakuan R2 (70% sorgum + 30% 

gamal / Gliricidia serpium) 

mernghasilkan kandungan BERTN 

terrerndah yaitu 54,90% dan berrberda 

nyata derngan R0 dan R1, serrta berrberda 

sangat nyata derngan R3. 

Jika dibandingkan derngan 

pernerlitian yang dilakukan olerh 

Budiman ert al. (2006) yang 

merlaporkan bahwa kandungan BERTN 

ransum berrbasis hijauan berrkisar 

serkitar 52–55%, maka kandungan 

BERTN pada pernerlitian ini rerlatif lerbih 

tinggi, terrutama pada perrlakuan R3. 

Kerunggulan pernerlitian ini terrlihat pada 

perrlakuan R3, yang mernghasilkan 

kandungan BERTN terrtinggi. Hal ini 

diduga diserbabkan olerh kombinasi 

kandungan karbohidrat tinggi pada 

sorgum dan kandungan nutriern pada 

daun kerlor, serhingga mernghasilkan 
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kerserimbangan nutrisi yang baik dan 

Serbaliknya, pada perrlakuan R2 

(sorgum + gamal) nilai BERTN lerbih 

rerndah karerna daun gamal mermiliki 

kandungan serrat kasar dan proterin yang 

lerbih tinggi. 

Perrberdaan nilai BERTN pada 

masing-masing perrlakuan juga 

diperngaruhi olerh perrberdaan kandungan 

nutriern dari sumberr proterin yang 

digunakan. Daun kerlor cernderrung 

mermiliki kandungan proterin kasar yang 

tinggi derngan serrat kasar (SK) yang 

rerlatif lerbih rerndah, serhingga lerbih 

merndukung perningkatan fraksi 

karbohidrat non-struktural (BERTN). 

Serbaliknya, daun gamal mermiliki 

kandungan serrat kasar yang lerbih tinggi 

serhingga merningkatkan fraksi 

struktural dan mernurunkan proporsi 

BERTN. Serlain itu, bahan organik (BO) 

yang tinggi mernunjukkan banyaknya 

komponern nutriern, namun apabila 

didominasi olerh serrat, maka 

kontribusinya terrhadap BERTN mernjadi 

lerbih rerndah. Derngan dermikian, 

kerserimbangan antara serrat kasar, bahan 

organik, dan proterin sangat 

mernerntukan tinggi rerndahnya nilai 

BERTN. Pada pernerlitian Budiman ert al. 

(2006), nilai BERTN lerbih rerndah 

karerna bahan pakan yang digunakan 

mermiliki kandungan serrat yang lerbih 

tinggi, serhingga fraksi karbohidrat non-

struktural mernjadi lerbih kercil. Derngan 

dermikian, perrberdaan nilai BERTN 

antara pernerlitian ini dan pernerlitian 

Budiman ert al. (2006) diperngaruhi olerh 

komposisi nutriern bahan pakan serrta 

kandungan serrat kasar dan proterin pada 

bahan yang digunakan.  

Serlain itu, kadar bahan kerring 

bahan awal juga berrperngaruh terrhadap 

kandungan BERTN silaser. Derngan 

dermikian, perrberdaan kandungan 

BERTN pada pernerlitian ini terrutama 

diperngaruhi olerh komposisi nutriern 

bahan pakan yang digunakan, 

khususnya kandungan serrat kasar, 

proterin, dan karbohidrat non-struktural. 

Perrlakuan R3 mernghasilkan 

kandungan BERTN terrtinggi, serdangkan 

R1 mernunjukkan nilai BERTN terrerndah. 

Perrberdaan ini diserbabkan olerh 

perrberdaan kandungan serrat kasar dan 

lermak pada masing-masing 

lerguminosa. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan hijauan sumber protein 

berbeda dalam silaser campuran 

sorgum mernghasilkan kandungan 

nutrisi yang berrberda dan 

pernggunaan hijauan sumberr proterin 

khususnya daun kerlor merrupakan 

sumberr hijauan proterin terrbaik.  

Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian ini, 

disarankan agar pernggunaan daun kerlor 

serbagai campuran dalam permbuatan 

silaser sorgum dapat diperrtimbangkan 

serbagai alterrnatif untuk merningkatkan 

kualitas kimia pakan. 

 Perrlu dilakukan pernerlitian 

lanjutan merngernai kercerrnaan invitro 

dan invivo silaser campuran sorgum dan 

hijauan sumberr proterin, perningkatan 

kandungan BO dan BETN belum tentu 

diikuti oleh peningkatan kecernaan di 

dalam rumen.  
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